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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Karakter dan Pendidikan Karakter 

Karaktelr adalah pe lrilakul yang tampak dalam 

kelhidu lpan selhari-hari baik dalam be lrsikap mau lpu ln 

dalam be lrtindak.
10

 Karaktelr melrulpakan sifat-sifat 

keljiwaan, akhlak atau l buldi pe lkelrti yang melmbeldakan 

selseloarng delngan yang lain.
11

 

Kementrian Pendidikan Nasional telah 

mengembangkan Grand Design pendidikan karakter 

untuk setiap jalur, jenjang, dan jenis pendidikan. 

Grand Design ini dapat dijadikan sebagai rujukan 

konseptual dan operasional tterkait dengan 

pengembangan.
12

 

Perkembangan karakter seseorang banyak 

dibentuk melalui imitasi, identifikasi, sugesti, simpati, 

dan empati. Imitasi yaitu meniru sikap, perilaku, gaya, 

cara berpikir, penampilan, keterampilan, kemampuan 

orang lain, yang biasanya didahului dengan 

                                                           
10 Warsono. (2010). Konsep dan Model Pendidikan Karakter. 

Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
11 Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) 
12 Alfauzan Amin, Alimni, Implementasi Bahan Ajar PAI Berbasis 

Sinektttik Dalam Percepatan Pemahaman Konsep Abstrak dan Peningkatan 

Karakter Siswa SMP Kota Bengkulu, (Jurnal : IAIN Bengkulu, 2019), Hlm 3. 

13 
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penerimaan, penghormatan, pengaguman pada sesuatu 

yang hendak ditiru
13

 

Thomas Lickona merupakan salah satu tokoh 

karakter dibarat. Termologi pendidikan karakter mulai 

dikenal sejak tahun 1900-an. Thomas Lickona 

dianggap sebagai pengusungnya, terutama ketika ia 

menulis buku yang berjudul The Reurn of Character 

education dan kemudian Educating for Character : 

How Our School Can Teach Respect and 

Responsibility. Melalui buku-buku ini Thomas 

menyadarkan dunia barat akan pentingnya pendidikan 

karakter. Pendidikan karakter menurut Thomas 

Lickona mengandung tiga unsur pokok, yaitu 

mengetahui kebaikan, mencintai kebaikan, dan 

melakukan kebaikan.
14

 

Pendidikan Karakter Thomas Lickona merupakan 

pendidikan pada seseorang yang orientasinya 

mengarah pada tiga komponen pentinng yaitu 

Pengaruh Moral, Perasaan Moral, dan Tingkah Laku 

Moral. Pengaruh Moral yang berisikan tentang 

kesadaran moral, pengetahuan nilai moral, penentuan 

perspektif, pemikiran moral, pengambilan keputusan, 

                                                           
13 Zubaedi, Strategi Taktis Pendidikan Karakter, (Depok: Rajawali 

Pers, 2017), hlm 383. 
14 Thomas Lickona, Educating For Character: Mendidik untuk 

Membentuk Karakter, terj. Juma Wadu Wamaungu dan Editor Uyu 

Wahyuddin dan Suryani, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hlm 5. 
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dan pengetahuan moral. Sedangkan perasaan moral 

berisi tentang hatti nurani, harga diri, empati, 

mencintai hal yang baik, kendali diri serta kerendahan 

hati. Dan tingkah laku moral berisikan tentang 

kompetensi, keinginan dan kebiasaan. 

Thomas mengatakan bahwa pendidikan karakter 

adalah pendidikan sepanjang hayat, sebagai proses 

perkembangan ke arah manusia kaafah. Oleh karena 

ittu pendidikan karakter memerlukan keteladanan dan 

sentuhan mulai sejak dini hingga dewasa.
15

 Adapun 

unsur karakter esensial menurut Thomas Lickona yang 

harus ditanamkan kepada diri anak yaitu: Ketulusan 

hati atau kejujuran, belas kasih, kegagah beranian, 

kasih, konrol diri, kerja sama, dan kerja keras
16

 

Sedangkan melnulrult Robelrt Marinel karaktelr 

adalah gabulngan yang samar-samar antara sikap, 

pelrilakul bawaan, dan ke lmampu lan yang melmbangu ln 

pribadi se lselorang. Karaktelr dapat dimaknai se lbagai 

nilai dasar yang melmbanguln pribadi se lselorang, 

telrbelntulk baik karelna pelngarulh helrelditas mau lpu ln 

pelngarulh lingku lngan, yang me lmbeldakannya de lngan 

                                                           
15 Thomas Lickona, Educating For Character: Mendidik untuk 

Membentuk Karakter, terj. Juma Wadu Wamaungu dan Editor Uyu 

Wahyuddin dan Suryani, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hlm 11. 
16 Thomas Lickona, Educating for Character : Mendidik untuk 

Membentuk Karakter, terj. Juma Wadu Wamaungu dan editor Uyu Wahyuddin 

dan Suryani, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hlm 5. 
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orang lain, se lrta diwu lju ldkan dalam sikap dan 

pelrilakulnya dalam ke lhidulpan selhari-hari.
17

 

Selbagai idelntitas atau l jati diri su latul bangsa, 

karaktelr melrulpakan nilai dasar pe lrilakul yang melnjadi 

acu lan tata nilai inte lraksi antar manu lsia. Se lcara 

ulnivelrsal belrbagai karaktelr diru lmulskan se lbagai nilai 

hidu lp belrdasarkan atas pilar keldamaian, me lnghargai, 

kelrja sama, ke lbelbasan, ke lbahagian, ke ljuljulran, 

kelrelndahan hati, kasih sayang, tanggu lng jawab, 

kelseldelrhanaan, tolelransi, dan pelrsatulan.
18

 

Pelndidikan karaktelr adalah prose ls pelmbelrian 

tulntu ltan kelpada pelselrta didik u lntulk melnjadi manulsia 

selu ltulhnya yang be lrkaraktelr dalam dimelnsi hati, 

pikiran, raga se lrta rasa dan karsa. Pelndidikan karaktelr 

dapat dimaknai se lbagai pe lndidikan nilai, pe lndidikan 

buldi pelkelrti, pelndidikan moral, pe lndidikan watak, 

yang belrtuljulan melngelmbangkan ke lmampulan pelselrta 

didik u lntulk melmbelrikan ke lpultulsan baik-bulru lk, 

melmellihara apa yang baik, dan wu ljuldkan kelbaikan itu l 

dalam kelhidu lpan se lhari-hari de lngan se lpelnulh hati. 

Pelndidikan karaktelr dapat pu lla dimaknai se lbagai 

ulpaya yang telrelncana u lntulk melnjadikan pelselrta didik 

melngelnal, peldulli, dan melngintelrnalisasi nilai-nilai 

                                                           
17 Robert Marine. (1998). Konsep dan Model Pendidikan Karakter. 

Bandung. PT Remaja Rosdakarya. 
18 Muchlas Samani. (2019). Pendidikan Karakter. Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya. 
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selhingga pelselrta didik be lrpelrilakul selbagai insal kamil. 

Pelndidikan karaktelr julga dapat dimaknai se lbagai 

sulatul sistelm pelnanaman nilai-nilai karaktelr kelpada 

warga se lkolah yang mellipu lti komponeln pelngeltahulan, 

kelsadaran ataul kelmaulan, dan tindakan u lntu lk 

mellaksanakan nilai-nilai telrse lbult baik telrhadap Tulhan 

Yang Maha Elsa, diri se lndiri, se lsama, lingku lngan, 

mau lpuln kelbangsaan se lhingga melnjadi manu lsia insan 

kamil. Pe lnanaman nilai ke lpada warga se lkolah 

maknanya bahwa pe lndidikan karaktelr barul akan 

elfelktif jika tidak hanya siswa, te ltapi ju lga para gu lru l, 

kelpala se lkolah dan telnaga non-pelndidik di selkolah 

selmu la haruls telrlibat dalam pe lndidikan karakelr.
19

 

2. Nilai-Nilai Karakter 

Penanaman nilai karakter merupakan proses 

pendidikan karakter yang seharusnya dikenalkan dan 

ditanamkan kepada anakanak sejak sedini mungkin. 

Pendidikan karakter mengajarkan anak untuk 

melakukan perbuatan dan membiasakan diri berbuat 

kebajikan. Di era sekarang ini pendidikan karakter 

menjadi sangat penting karena selama ini terindikasi 

bahwa banyaknya anak yang memiliki sikap jauh dari 

nilai-nilai karakter terpuji. Misalnya anak yang suka 

                                                           
19 Muchlas Samani. (2011). Konsep dan Model Pendidikan 

Karakter. Bandung. PT Remaja Rosdakarya. 
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berbohong, berperilaku malas-malasan, tidak peduli 

kepada orang lain, dan sebagainya.
20

 

Pelndidikan karaktelr melmpelrsyaratkan adanya 

pelndidikan moral dan pe lndidikan nilai. Pe lndidikan 

moral melnjadi agelnda ultama pe lndidikan karakte lr 

selbab pada gilirannya se lselorang yang be lrkaraktelr 

adalah se lorang individu l yang mampu l melngambil 

kelpu ltulsan dan belrtindak se lcara be lbas dalam ke lrangka 

kelhidu lpan pribadi mau lpuln komu lnitas yang se lmakin 

melngulkulhkan kelbelradaan dirinya se lbagai manu lsia 

yang be lrmoral. 

Olelh karelna ru lang lingku lpnya yang le lbih lulas 

bulkan se lmata-mata belrkaitan delngan tata nilai moral, 

mellainkan belrkaitan de lngan tata nilai dalam 

masyarakat. Pe lnddikan karaktelr melngandalkan 

adanya pelndidikan nilai  agar individu l yang ada dalam 

masyarakat itu l dapat belrhu lbulngan delngan baik dan 

delngan delmikian melmbantul individu l lain dalam 

melnghayati kelbelbasannya.
21

 

 Selsulnggulhnya pelngelrtian bu ldi pelkelrti yang 

paling hakiki adalah pelrilakul. Selbagai pe lrilakul, bu ldi 

pelkelrti mellipu lti pu lla sikap yang dice lrminkan ole lh 

                                                           
20 Husnul Bahri, Pendidikan Islam Anak Usia Dini, (Bengkulu: CV. 

Zigie Utama, 2019), hlm 6. 
21 Zainal Aqib. (2011).  Pendidikan Karakter (Membangun Perilaku 

Positif Anak Bangsa). Bandung. CV YRAMA WIDYA. 
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pelrilakul. Dalam kaitan ini sikap dan pe lrilakul bu ldi 

pelkelrti melngandulng lima jangkau lan selbagai belrikult: 

a. Sikap dan pelrilaku l dalam hu lbulngannya 

delngan Tulhan 

b. Sikap dan pelrilaku l dalam hu lbulngannya 

delngan diri selndiri 

c. Sikap dan pelrilaku l dalam hu lbulngannya 

delngan kellularga 

d. Sikap dan pelrilaku l dalam hu lbulngannya 

delngan masyarakat dan bangsa 

e. Sikap dan pelrilaku l dalam hu lbulngannya 

delngan alam selkitar
22

 

Karaktelr tidak se lkeldar sikap yang dice lrminkan 

olelh pelrilakul, teltapi julga telrkait delngan motif yang 

mellandasi su latul sikap. Dalam hal ini ada pe lngarulh 

lingku lngan. Lingku lngan se lkelliling, baik lingku lngan 

sosial bu ldaya mau lpuln lingku lngan fisik melmelngarulhi 

karaktelr.
23

 

Penanaman nilai karakter akan bermakna bilamana 

nilai-nilai tersebut dapat diimplentasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, nilai-nilai 

pendidikan karakter lebih menekankan pada kebiasaan 

anak untuk melakukan hal-hal yang positif dan 

                                                           
22 Direktorat Jendral Kebudayaan (1997) 
23 Muchlas Samani. (2011). Konsep dan Model Pendidikan 

Karakter. Bandung. PT Remaja Rosdakarya. 
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keteladanan yang dicontohkan oleh seorang guru. 

Kebiasaan dan keteladanan inilah yang kemudian akan 

menjadi suatu karakter yang membekas dan tertanam 

dalam jiwa sang anak
24

 

Dalam kaitan implelmelntasi nilai-nilai dan prose ls-

prosels, pelndidikan bagi anak dilaksanakan de lngan 

maksu ld melmfasilitasi melrelka ulntulk melnjadi orang 

yang melmiliki ku lalitas moral, kelwarganelgaraan, 

kelbaikan, kelsantulnan, rasa hormat, ke lselhatan, sikap 

kritis, kelbelrhasilan, ke lbiasaan, insan yang 

kelhadirannya dapat dite lrima dalam masyarakat, dan 

kelpatu lhan. Pelndidikan karakte lr se lcara psikologi  

haruls melncakulp dimelnsi pelnalaran belrlandaskan 

moral, pelrasaan belrlandaskan moral, dan pe lrilaku l 

belrlandaskan moral.
25

 Dalam pelndidikan karakte lr 

diinginkan telrbelntulknya anak yang mampu l melnilai 

apa yang baik, me lmellihara se lcara tulluls apa yang 

dikatakan baik itu l, dan me lwu ljuldkan apa yang diyakini 

baik walau lpuln dalam situ lasi telrtelkan (pelnulh telkanan 

dari lular) dan pelnulh godaan yang mu lncull dari dalam 

hati se lndiri. 

 

                                                           
24 Eka Sapti Cahyaningrum, Pengembangan Nilai-nilai Karakter 

Anak Usia Dini Melalui Pembiasaan Dan Keteladanan, ( Yogyakarta : Jurnal 

Universitas Negeri, 2017), hlm 205. 
25 Lickona. (1991). Pendidikan Karakter. Bandung. PT Remaja 

Rosdakarya. 
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3. Macam-Macam Karakter Anak 

a. Melngelnal Anak Dominancel (Pelngatulr) 

Dominancel diartikan se lbagai anak yang 

selnang melndominasi. Ia ingin be lrkulasa atas 

selsulatul  dan melngatu lr se lgala selsulatul. Anak 

dominancel julga su lka de lngan tantangan dan situ lasi 

yang belrulbah-ulbah. Kare lna melnulrult anak 

dominancel selgala se lsu latul haruls se lsulai delngan 

kelinginannya. 

b. Melngelnal Anak Influlelncel (Gaull) 

Influlelncel belarti me lmelngarulhi atau l 

belrpelngarulh. Anak influ lelncel adalah anak yang 

selnang melnciptakan re llasi baru l, foku ls u ltamanya 

adalah pada orang dan inte lraksinya. Anak 

influlelncel ulmulmnya me lrelka  anak yang sangat 

muldah melnjalin rellasi de lngan orang barul, saat 

dikelnalkan delngan telman baru l, melrelka mu ldah 

akrab, celpat melnjalin komu lnikasi, melrelka telrlihat 

banyak bicara dan te lrlihat sangat antu lsias dalam 

komulnikasi. 

c. Melngelnal Anak Steladinelss (Telnang) 

Anak yang steladinelss lelbih se lnang belrada 

pada situlasi yang stelady yang belarti stabil. 

Keltelnangan dan melnyu lkai situ lasi yang stabil/tidak 

banyak pe lrulbahan melnjadi ciri u ltamanya. Ciri 



22 

 

 

lain, melrelka celndelrulng melmiliki sifat yang baik 

hat, telnggang rasa, dan su lka melngalah. Namu ln, 

kadangkala kelbaikannya dapat me lnjadi ke llelmahan 

bagi melrelka. 

d. Melngelnal Anak Conscielntioulsnelss (Telliti) 

Anak conscielntiou lsnelss ulmulmnya anak 

yang lelbih selnang selndiri dari pada be lrkulmpu ll 

belrsama telmannya. Orang ulmulmnya mellihat 

melrelka selbagai anak yang se lriuls dan mu ldah 

diarahkan. Celndelrulng kaku l dalam mellakulkan 

belrbagai hal, melrelka biasanya anak yang 

melmpelrhatikan deltail dan be lkelrja delngan rapi. 

Bulkul melrelka disampu ll de lngan rapi, kamar melrelka 

julga telrtata delngan rapi. 

Karaktelr orang tula ju lga belrpelran dalam 

melnangani karaktelr masing-masing anak. Orang 

tula yang melmiliki karakte lr sama delngan anaknya, 

bisa melnjadi kawan yang me lnyelnangkan saat 

melrelka mellakulkan hobi yang sama, namu ln ju lga 

bisa melnjadi lawan saat me lrelka belrada dalam 

situlasi yang lelbih se lriuls. Disadari atau l tidak, 

karaktelr orang tula julga tulrult belrpelran dalam 

melndidik anak. Kare lna itu l pelnting bagi orang tu la 

ulntulk melmahami karakte lrnya se lndiri se lbellu lm 
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melmahami karaktelr anak, agar ke lsalahpahaman 

ini dapat dipahami dan diatasi.
26

 

4. Pola Asuh dan Kecerdasan Anak 

Karakter anak akan berkembang secara optimal 

jika anak memperoleh stimulasi yang baik dalam 

keluarganya. Oleh karena itu pola asuh orang tua yang 

tepat dapat dijadikan sarana untuk perkembangan 

moral anak 
27

. Pendidikan merupakan upaya manusia 

mendewasakan diri mereka supaya anak mencapai 

kedewasaan. Tujuan pendidikan adalah untuk 

mengembangkan manusia agar pengetahuan yang di 

dapatkan oleh mereka dapat menjadikan mereka 

menjadi manusia yang lebih baik lagi. 

Salah selorang doktor bidang psikologi dari 

Harvard Ulnivelrsity belrpelndapat bahwa ke lcelrdasan 

intrapelrsonal adalah ke lmampulan se lselorang u lntu lk 

melngelnal dirinya selndiri. 

Anak yang melmiliki kelcelrdasan intrapelrsonal 

yang tinggi me lmiliki kelcelndrulngan u lntulk melmiliki 

konse lp diri yang positif, artinya anak te lrselbu lt 

melngelnal kellelbihan dan ke lkulrangan dirinya. Ia 

melnyadari bahwa se ltiap orang melmiliki kellelbihan dan 

kelku lrangan, delmikian pulla delngan dirinya. 

                                                           
26 Zainal Aqib. (2011). Pendidikan Karakter. Bandung. CV Yrama 

Widya. 
27 Zubaedi, Strategi Taktis Pendidikan Karakter, (Depok : Rajawali 

Pers, 2017), hlm 26. 
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Selbaliknya, anak de lngan intrape lrsonal relndah, 

hanya me lrasa melmiliki kellelbihan atau l hanya me lrasa 

melmiliki kelkulrangan se lhingga kelmulngkinan pelrilaku l 

yang mulncull adalah minde lr, malul, melnye lndiri, atau l 

tidak ingin telrlibat delngan relkan-relkannya. 

Kelcelrdasan intrapelrsonal adalah ke lmampu lan 

melmahami diri se lndiri. Se lmelntara itu l, kelcelrdasan 

intelrpelrsonal adalah ke lmampu lan melmahami 

kelbu ltulhan/kelsullitan orang lain. E lmpati melrulpakan 

salah satul ciri anak delngan kelmampulan intelrpelrsonal 

yang tinggi.
28

 

Ada dula hal yang be lrhu lbulngan delngan pola asu lh 

anak dan ke lcelrdasan anak, yaitu l stimu llasi dan 

lingku lngan. 

a. Stimullasi 

Melrulpakan se lgala macam hal yang kita 

belrikan kelpada anak. Bisa me lrulpakan pola 

asulh ataulpuln pelndidikan ke lpada anak. Pola 

asulh yang otoritelr, pelrmisif ataulpu ln 

delmokratis akan melmbelntulk pelrilakul yang 

belrbelda-belda. Dalam be lbelrapa bulkul telori, 

dikatakan bahwa pola asu lh yang otorite lr akan 

melmbelntulk pelrilaku l anak yang te lrtelkan, 

pelndiam, celmas, dan melnarik diri. Pola asu lh 

                                                           
28 Gardner. Pendidikan Karakter. Bandung. CV YRAMA WIDYA. 
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yang pe lrmisif akan melnghasilkan karakte lristik 

anak-anak yang manja, ingin me lnang se lndiri, 

kulrang pelrcaya diri, salah be lrgaull, dan ku lrang 

kontrol diri. Se lmelntara pola asu lh orang tu la 

yang delmokratis akan me lnghasilkan anak-anak 

yang dapat me lngontrol diri, me lmpulnyai 

hulbulngan baik delgan telman, dan telrbulka pada 

orang tula. 

b. Lingkulngan  

Ikult belrpelngarulh telrhadap pelrkelmbangan 

karaktelr dan kelcelrdasan. Misalnya, te lman-

telman anak me lmiliki karaktelr yang ce lria, aktif 

dan banyak belrgelrak, anak yang tadinya 

pelndiam dan pelmalul, bisa saja melngiku lti 

telman-telmannya. Anak yang tadinya tidak 

hobi belrelnang, bisa saja me lnjadi hobi 

belrelnang.
29

  

5. Metode Pendidikan Karakter 

Belbelrapa meltodel pelndidikan karakte lr yang 

digu lnakan dalam melndidik karakte lr anak di kalangan 

nellayan sangat be lragam. Be lrdasarkan hasil 

wawancara de lngan se ljulmlah relspondeln ditelmulkan 

belragam cara yang dipakai dalam me lndidik karakte lr 

anak di lingku lngan nellayan antara lain: (1) me lndidik 

                                                           
29 Ayu. (2009). Pendidikan Karakter. Bandung. CV YRAMA 

WIDYA. 
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selcara alami, yaitu l melndidik anak agar be llajar se lsu lai 

delngan kelinginannya se lndiri tidak ada pe lmaksaan 

dalam be llajarnya; (2) me lndidik de lngan pe lrintah, yaitu l 

melndidik delngan cara me lmelrintahkan dan 

melnjalankan se lsulatul yang dilaku lkan olelh anak; (3) 

melndidik delngan melmbelrikan nasihat dan motivasi, 

yaitu l melndidik anak de lngan cara me lmotivasi 

melndorongnya agar me lnjadi anak yang baik; (4) 

melndidik delngan pelmbiasaan, yaitu l delngan cara 

bellajar me lngullang apa yang te llah dibelrikan di se lkolah 

dan bellajar melngaji; (5) me lndidik delngan cara 

melmbimbing delngan melnaselhati, yaitu l orang tula 

selringkali melndidik anaknya de lngan cara 

melmbimbing dan melmbelrikan naselhat kelpada 

anaknya akan arti pe lntingnya be llajar u lntulk belkal 

hidu lpnya di kelmuldian hari. 

Meltodel pelndidikan karakte lr yang ditelrapkan 

telrse lbult akan belrmakna gu lna dan belrhasil gu lna jika 

didelkatkan dalam kelhidulpan anak se lhingga telrtanam 

dalam pribadi se ltiap anak, ke lhadiran dan pe lnghayatan 

akan pelnanaman nilai-nilai akan mu lncull dalam diri 

anak delngan pelrulbahan yang ada pada diri, hati dan 

jiwanya yang be lrimbas pada ke lhidulpan masyarakat.
30

 

                                                           
30 Sahlan, A., & Prasetyo, A.   T.  (2012). Desain  Pembelajaran  

Berbasis  Pendidikan  Karakter. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media 
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6. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembentukan 

Karakter 

Telrdapat belbelrapa faktor yang me lmpelngarulhi 

karaktelr manulsia, yaitul faktor inte lrnal dan faktor 

elkstelrnal.
31

 

a. Faktor Internal 

Telrdapat banyak hal yang me lmpelngarulhi 

faktor intelrnal ini, diantaranya adalah: 

1. Insting ataul Nalulri 

Adalah su latul sifat yang dapat 

melnulmbulhkan pe lrbulatan yang 

melnyampaikan pada tu ljulan delngan 

belrpikir lelbih dahu llul kel arah tuljulan itu l dan 

tidak didahulluli latihan pe lrbulatan itu l. 

Nalulri melrulpakan tabiat yang dibawa se ljak 

lahir yang melru lpakan su latul pelmbawaan 

asli. 

2. Adat ataul Kelbiasaan  

Salah satul faktor pelnting dalam 

tingkah lakul manulsia adalah ke lbiasaan, 

karelna sikap da pe lrilakul yang melnjadi 

karaktelr sangat e lrat se lkali delngan 

kelbiasaan. Yang dimaksu ld delngan 

kelbiasaan adalah pe lrbulatan yang se llalul di 

                                                           
31 Gunawan. (2012). Jurnal Pendidikan Anak. 
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ullang-ullang se lhingga mu ldah u lntulk di 

kelrjakan. Faktor ke lbiasaan ini melmelgang 

pelran yang sangat pe lnting dalam 

pelmbelntulkan dan melmbina karaktelr. 

3. Kelhelndak ataul Kelmaulan 

Kelmaulan ialah u lntu lk 

mellangsu lngkan se lgala idel dan se lgala yang 

dimaksu ld, walau l diselrtai delngan belrbagai 

rintangan dan ke lsulkaran-kelsulkaran, namu ln 

selkali-kali tidak mau l tulndulk kelpada 

rintangan-rintangan te lrselbult.  

4. Keltulrulnan  

Melrulpakan su latul faktor yang dapat 

melmpelngarulhi pe lrbulatan manulsia. Sifat 

yang ditulrulnkan itu l pada garis belsarnya 

ada du la macam yaitu l sifat jasmaniyah dan 

rohaniyah.  

b. Faktor Eksternal 

Sellain faktor inte lrnal yang dapat 

melmpelngarulhi karakte lr ju lga telrdapat faktor 

elkstelrnal diantaranya adalah:  

1. Pelndidikan 

Adalah u lsaha melningkatkan diri 

dalam se lgala aspe lknya. Pe lndidikan 

melmpulnyai pelngaru lh yang sangat be lsar 



29 

 

 
 

dalam pelmbelntulkan karaktelr se lselorang 

selhingga baik dan bu lrulknya karaktelr 

selselorang sangat telrgantulng pada 

pelndidikan. 

2. Lingkulngan 

 Adalah su latul yang mellingkulngi su latul tulbu lh 

yang hidu lp, se lpelrti tu lmbulh-tulmbulhan, keladaan tanah, 

uldara, dan pe lrgaullan manulsia hidu lp se llalu l 

belrhu lbulngan delngan manu lsia lainnya atau l julga 

delngan alam se lkitarnya. Tu ljulan pelndidikan karakte lr 

pada dasarnya adalah u lntu lk melningkatkan mu ltu l 

pelnye llelnggaraan dan hasil pe lndidikan yang melngarah 

pada pelncapaian pelmbelntu lkan karaktelr pelselrta didik 

selcara u ltulh, telrpadul dan selimbang. Tuljulan pelndidikan 

karaktelr belrfokuls pada pelngelmbangan potelnsi pelselrta 

didik se lcara kelsellulrulhan agar dapat me lnjadi individu l 

yang siap me lnghadapi masa de lpan mampu l sulrveli 

melngatasi tantangan aman yang dinamis de lngan 

pelrilakul-pelrilakul telrpulji. 

7. Keluarga Nelayan 

a. Pengertian Keluarga 

 Kellularga melrulpakan telmpat dimana individu l 

tulmbulh, belrkelmbang dan be llajar melngelnai nilai-

nilai yang dapat melmbelntu lk kelpribadiannya ke llak. 

Prosels bellajar telrselbu lt belrjalan telruls-melnelru ls 
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selpelnjang individu l telrselbult hidu lp.
32

 Ahmadi 

melngelmulkakan bahwa, ke llularga adalah wadah 

yang sangat pe lnting diantara individu l dan gru lp, 

dan melrulpakan kellompok sosial yang pe lrtama 

dimana anak-anak melnjadi anggotanya, ke llularga 

suldah barang telntu l yang pelrtama-tama pu lla 

melnjadi telmpat u lntulk melngadakan sosialisasi 

kelhidulpan anak-anak.
33

 

 Melnulrult Frieldman, ke llularga adalah du la atau l 

lelbih dari du la individu l yang telrgabulng karelna 

hulbulngan darah, hu lbu lngan pelrkawinan atau l 

pelngangkatan dan melrelka hidu lp dalam satu l rulmah 

tangga, belrintelraksi satu l sama lain dan didalam 

pelrannya masing-masing melnciptakan se lrta 

melmpelrtahankan kelbuldayaan
34

. Melnulrult Du lvall, 

kellularga melrulpakan se lkulmpullan orang yang 

dihulbulngkan olelh ikatan pe lrkawinan, adopsi, 

kellahiran yang be lrtuljulan melnciptakan dan 

melmpelrtahankan bu ldaya yang u lmulm, 

                                                           
32 Taufik Abdillah Syukur, dkk. Pendidikan Anak Dalam Keluarga. 

Padang: PT. Global Eksekutif Teknologi. 2023. Hal 1. 
33 Ahmadi dalam buku Taufik Abdillah Syukur, dkk. Pendidikan 

Anak Dalam Keluarga. Padang: PT. Global Eksekutif Teknologi. 2023. Hal 1 
34 Friedman dalam buku Taufik Abdillah Syukur, dkk. Pendidikan 

Anak Dalam Keluarga. Padang: PT. Global Eksekutif Teknologi. 2023. Hal 1 
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melningkatkan pelrkelmbangan fisik, me lnyal, 

elmosional, dan sosial dari tiap Anggota ke llularga.
35

 

 Kellularga melrulpakan aspe lk telrpelnting dalam 

ulnit telrkelcil dalam masyarakat, pe lnelrima asu lhan, 

kelselhatan anggota dan ku lalitas kelhidulpan 

kellularga saling belrhu lbulngan, dan melnelmpati 

posisi antara individu l dan masyarakat.
36

 

 kellularga melrulpakan u lnit sosial yang paling 

kelcil yang u lmulmnya telrdiria atas ayah, ibu l dan 

anak-anak yang hidu lp be lrsama. Lelbih lanju lt 

bahwa kellularga adalah su latul kellompok dari orang-

orang yang disatulkan ikatan pelrkawinan, darah, 

ataul tambahan (adopsi), lalu l melngelrti dan melrasa 

belrdiri selbagai sulatul golongan u lntu lk 

kelseljahtelraan selmula anggota yang ada di 

dalamnya.
37

 Selcara eltimologis ke llularga dalam 

istilah Jawa te lrdiri dari du la kata kawulla dan 

warga. Kawulla belrarti abdi dan warga adalah 

anggota. Artinya ku lmpullan individu l yang 

melmiliki rasa pe lngabdian tanpa pamrih de lmi 

kelpelntingan se ltiap individu l yang ada di dalamnya. 

                                                           
35 Duvall dalam buku Taufik Abdillah Syukur, dkk. Pendidikan 

Anak Dalam Keluarga. Padang: PT. Global Eksekutif Teknologi. 2023. Hal 1 
36 Taufik Abdillah Syukur, dkk. Pendidikan Anak Dalam Keluarga. 

Padang: PT. Global Eksekutif Teknologi. 2023. Hal 1 
37 Priyono Setiawan. Skripsi Pendidikan Karakter Pada Keluarga 

Nelayan di Pesisir Pantai Pasir Indah Kabupaten Kebumen. 2016. Universitas 

Negeri Semarang. 
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Kellularga adalah su latu l kellompok sosial yang 

ditandai olelh telmpat tinggal be lrsama, kelrja sama 

elkonomi, dan re lprodulksi yang dipe lrsatu lkan ole lh 

ikatan pelrkawinan ataul adopsi yang dise ltuljuli ole lh 

atulran sosial, yang saling be lrintelraksi se lsu lai 

delngan pelranan sosialnya.
38

 

b. Ciri-Ciri Keluarga 

 Kellularga melrulpakan bagian dari masyarakat 

yang lahir dari be lrada di dalamnya, se lcara 

belrangsulr-angsulr akan mellelpaskan ciri-ciri 

telrselbult karelna tulmbu lhnya melrelka kel arah 

pelndelwasaan. Ciri-ciri u lmulm kellularga antara lain 

selpelrti dikelmulkakan ole lh Mac Ivelr dan Page l 

adalah: 

1. Kellularga melrulpakan hu lbulngan 

pelrkawinan. 

2. Belrbelntulk pelrkawinan ataul sulsulnan 

kellelmbagaan yang be lrkelnaan delngan 

hulbulngan pelrkawinan yang se lngaja 

dibelntulk dan dipe llihara. 

3. Sulatul sistelm tata-nama, telrmasu lk belntu lk 

pelrhitulngan garis keltulrulnan. 

                                                           
38 Aziz dalam Skripsi Pendidikan Karakter Pada Keluarga Nelayan 

di Pesisir Pantai Pasir Indah Kabupaten Kebumen. 2016. Universitas Negeri 

Semarang. 
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4. Keltelntulan-keltelntu lan elkonomi yang 

dibelntulk olelh anggota-anggota kellompok 

yang melmpulnyai ke ltelntulan khu lsu ls 

telrhadap kelbu ltulhan elkonomi yang 

belrkaitan delngan ke lmampulan ulntulk 

melmpulnyai keltu lrulnan dan me lmbelsarkan 

anak. 

5. Melrulpakan telmpat tinggal be lrsama, ru lmah 

ataul rulmah tangga yang walau l 

bagaimanapuln tidak mu lngkin melnjadi 

telrpisah telrhadap ke llompok kellularga.
39

 

 Ciri-ciri lain yang dimiliki ke llularga antara 

lain: 

1. Kelbelrsamaan; kellularga melrulpakan belntu lk 

yang hampir paling u lnivelrsal di antara 

belntulk-belntulk organisasi sosial lainnya. 

Hampir se ltiap ke ladaan manu lsia 

melmpulnyai kelanggotaan dari be lbelrapa 

kellularga. 

2. Dasar-dasar elmosional; hal ini didasarkan 

pada su latul dorongan yang sangat 

melndalam dari sifat organis manu lsia 

selpelrti pelrkawinan, me lnjadi ayah, 

                                                           
39 Mac Iver dan Page dalam buku Evy Clara, dkk. Sosiologi 

Keluarga. Jakarta: UNJ PRESS. 2020. Hal 13 
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kelseltiaan akan matelrnal dan pelrhatian 

orang tula. 

3. Pelngaru lh pelrkelmbangan; hal ini 

melrulpakan lingku lngan kelmasyarakatan 

yang paling awal dari se lmula belntu lk 

kelhidulpan yang le lbih tinggi, telrmasu lk 

manulsia, dan pe lngarulh pelrkelmbangan 

yang paling be lsar dalam ke lsadaran hidu lp 

yang melrulpakan su lmbelrnya. 

4. U lkulran yang telrbatas, kellularga melrulpakan 

kellompok yang telrbatas u lkulrannya, yang 

dibatasi olelh kondisi-kondisi biologis yang 

tidak dapat lelbih tanpa ke lhilangan 

idelntitasnya. Ole lh se lbab itu l kellularga 

melrulpakan skala yang paling ke lcil dari 

selmula organisasi formal yang melrulpakan 

strulktulr sosial, dan khu lsulsnya dalam 

masyarakat yang su ldah belradab dan 

kellularga se lcara u ltulh telrpisah dari 

kellompok kelkelrabatan. 

5. Tanggu lng jawab para anggota, kellularga 

melmiliki tulntultan-tulntultan yang lelbih 

belsar dari kontinyu l daripada yang biasa 

dilakulkan olelh asosiasi-asosiasi lainnya. 
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6. Atulran kelmasyarakatan, hal ini khu lsulsnya 

telrjaga delngan adanya hal-hal tabulh di 

dalam masyarakat dan atu lran-atulran sah 

yang delngan kakul melnelntulkan kondisi-

kondisinya. 

7. Sifat kelkelkalan dan kelseltaraannya, se lbagai 

institulsi, kellularga me lrulpakan se lsulatul yang 

delmikian pelrmaneln dan u lnivelrsal dan 

selbagai asosiasi melrulpakan organisasi 

yang paling be lrsifat se lmelntara dan yang 

paling muldah be lrulbah dari se llulru lh 

organisasi-organisasi pe lnting lainnya 

dalam masyarakat
40

. 

c. Fungsi Keluarga 

 Kellularga melmiliki fulngsi telrselndiri dalam 

pelmbelntulkan kelpribadian se lorang individu l. 

Fulngsi kellularga yaitu l fu lngsi kasih sayang, fu lngsi 

elkonomi, fu lngsi sosialisasi dan pelndidikan, fu lngsi 

pelrlindulngan dan fu lngsi re lkrelasi. Prosels bellajar 

yang dilaluli olelh individu l di dalam ke llularga 

melrulpakan fu lngsi sosialisasi dan pe lndidikan yang 

ditelrapkan olelh orang tu la kelpada anak. Se ltiap 

orang tula melmiliki cara dan pola te lrselndiri dalam 

                                                           
40 Evy Clara, dkk. Sosiologi Keluarga. Jakarta: UNJ PRESS. 2020. 

Hal 13 
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melngasulh dan melmbimbing anak, se lsulai delngan 

apa yang melrelka kelhelndaki dan melrelka yakini 

bahwa pola-pola telrselbu lt belnar u lntulk melnelrapkan 

nilai-nilai kelbaikan u lntu lk anak-anaknya. Fu lngsi 

kellularga adalah u lkulran dari bagaimana se lbulah 

kellularga belropelrasi selbagai u lnit dan bagaimana 

anggota kellularga belrintelraksi satul sama lain. Hal 

ini melncelrminkan gaya pe lngasulhan, konflik 

kellularga, dan ku lalitas hu lbulngan kellularga. Fu lngsi 

kellularga melmpelngaru lhi kapasitas kelselhatan dan 

kelseljahtelraan sellulrulh anggota kellularga.
41

 

 Telrdapat 7 fu lngsi ke llularga yaitul fulngsi 

kelagamaan, fu lngsi sosial bu ldaya, fu lngsi cinta dan 

kasih sayang, fu lngsi pelrlindulngan, fu lngsi 

sosialisasi dan pelndidikan, fu lngsi elkonomi, dan 

fulngsi pelmbinaan lingku lngan. Fu lngsi kellularga 

melmiliki pelngarulh yang sangat be lsar telrhadap 

pelmbelntulkan pelrkelmbangan kelpribadian 

selselorang di lingkulngan masyarakat.
42

 

 Tanpa adanya ke llu larga, pelndidikan formal 

tidak dapat belrjalan de lngan baik dan u ltu lh. 

Kellularga dapat belrpelran se lbagai pelndidik gu lna 

melndulkulng matelri pelndidikan yang didapat dari 

                                                           
41 Taufik Abdillah Syukur, dkk. Pendidikan Anak Dalam Keluarga. 

Padang: PT Global Eksekutif Teknologi. Hal 2. 
42 Ibid hal 3. 
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selkolah formal. Ke llularga di sini dapat 

melmbelrikan matelri belru lpa praktelk melnjalankan 

ibadah, melngajarkan ahklak mu llia dan amalan 

baik se lhari-hari. Se llain itu l kellularga ju lga belrpelran 

selbagai fu lngsi kontrol dan kore lksi telrhadap matelri 

dan pelngalaman-pelngalaman yang didapat di 

selkolah formal mau lpu ln di dalam lingku lngan 

belrmain anak. 

 Selmelntara fulngsi hu lkulm dalam ke llularga 

adalah bahwa ke llularga melmiliki pe lran u lntu lk 

melngatulr dan melmbatasi tultulr kata dan pe lrilakul 

anak agar tidak mellanggar norma-norma yang ada. 

Selhingga dalam hal ini orang tu la belrhak 

melmbelrikan hu lkulman kelpada anak melrelka keltika 

anak melrelka mellanggar atu lran-atulran yang ada. 

Baik atulran dalam inte lrn kellularga melrelka selndiri 

ataulpuln atulran yang ada dalam masyarakat. 

d. Pandangan Masyarakat Nelayan tentang 

Pendidikan Karakter 

 Pandangan melrelka telntang pelndidikan 

karaktelr hampir sama de lngan pandangan melrelka 

delngan pelndidikan itu l selndiri. Me lnulrultnya 

pelndidikan karaktelr helndaknya mampu l melmbulat 

sadar akan arti pe lntingnya se lkolah se lhingga 

melrelka diharapkan melnjadi orang yang su lksels dan 
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belrhasil. Karelna kalaul melrelka tidak bisa se lkolah 

yang tinggi maka kalau l belrulntulng dia bisa be lkelrja 

tidak mellault teltapi kalau l dia tidak belrulntulng dia 

akan belkelrja mellault se lpelrti orang tulanya.  

 Belbelrapa kondisi telrselbult orang tu la 

melmahami pelndidikan karakte lr adalah pe lndidikan 

yang dilaku lka di se lkolah, pelndidikan yang 

melmbulat anak nantinya me lnjadi orang sulsksels 

dan bisa melrulbah kondisi dirinya be lkelrja di 

bidang lain yang tidak sama de lngan orang tulanya, 

yaitul melnjadi nellayan (pe llault), se lhingga melrelka 

melmahami pelndidikan karakte lr itul sama delngan 

tuljulan pelndidikan pada u lmulmnya, yaitu l 

melnjadikan anak su lkse ls dalam ke lhidulpannya. 

 Pandangan telrselbu lt se lsulai delngan makna 

karaktelr se lcara eltimologi mau lpuln telrminologi. 

Dalam pandangan eltimolgi, karakte lr adalah watak, 

tabiat, sifat-sifat keljiwaan, bu ldi pelkelrti dan 

akhlak. Seldangkan se lcara telrminologi, karakte lr 

adalah sifat keljiwaan, akhlak. Ataul buldi pelkelrti 

yang melnjadi ciri khas se lselorang ataul selkellompok 

orang. Karaktelr melrulpakan nilai-nilai pe lrilaku l 

manulsia yang belrhulbulngan de lngan Tulhan Yang 

Maha Elsa, diri se lndiri, se lsama manulsia, 

lingkulngan dan kelbangsaan, yang te lrwuljuld dalam 
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pikiran, sikap, pelrasaan, pe lrkataan dan pelrbulatan 

belrdasarkan norma-norma agama, hu lkulm, tata 

krama, buldaya, dan adat istiadat.
43

 

 Akan teltapi delfinisi pe lndidikan karaktelr yang 

disampaikan para nellayan walau lpuln suldah sampai 

kelpada makna pelndidikan karakte lr yang be lrsifat 

eltimologi dan telrminologi, namu ln bellu lm 

selpelnulhnya sampai pada dataran makna 

telrminologi yang me lmbelrikan pelmahaman 

pelndidikan karaktelr pada adanya ke lselimbangan 

hulbulngan manulsia delngan Tulhan-Nya, pelrkataan 

dan pelrbulatan yang didasarkan pada norma 

agama. 

B. Penelitian Terdahulu 

1. Pelnellitian yang dilaku lkan olelh Elliya Nopita Sari 

Tahu ln 2019 yang be lrju ldull Rellelvansi Donge lng 

Delngan Pelmbelntulkan Karaktelr Anak U lsia Dini 

pelnellitian ini me lnggu lnakan meltodel Pelnellitian ini 

telrmasu lk keldalam pelnellitian ke lpulstakaan (library 

relselarch), Belrdasarkan je lnis pelnellitian yang 

digu lnakan yaitu l pelnellitian ke lpulstakaan (library 

relselarch), maka pelngu lmpullan data dilaku lkan delngan 

melnggulnakan meltodel doku lmelntasi delngan cara 

melncari, melmilih melnyajikan, melnganalisis data-data 

                                                           
43 Fitri. (2012). Pendidikan Karakter di kalangan Nelayan. 
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dari litelratulr ataul sulmbelr-sulmbelr yang belrkaitan 

delngan melsalah yang dite lliti. Doku lmeln melrulpakan 

catatan pe lristiwa yang su ldah be lrlalul. Doku lmeln bisa 

belrbelntulk tullisan, gambar, atau l karya-karya 

monu lmelntal dari se lselorang se lpelrti se ljarah kelhidulpan, 

biografi, foto dan lain-lain. 

Namuln fakta dilapangan me lnulnju lkkan bahwa 

pelndidikan karakte lr anak ulsia dini di ke llularga nellayan 

bahwa orang tula bellulm banyak yg me lngeltahuli telntang 

pelntingnya pelndidikan karakte lr ulntulk anak. 

Rellelvansi pelnellitian ini de lngan pelnellitian yang 

akan dikaji yaitu l sama-sama me lmbahas pelndidikan 

karaktelr anak. Adapu ln pelrbeldaan telrleltak pada obje lk, 

telmpat pe lnellitian, dan me lnggulnakan pelndelkatan 

kulalitatif de lskriftif. Objelk pelnellitian di atas adalah 

dongelng delngan pelmbelntulkan karakte lr anak 

seldangkan obje lk yang akan pe lnelliti telliti adalah 

pelndidikan karaktelr anak di kellularga nellayan . 

2. Pelnellitian yang dilaku lkan olelh Alvin Ma’viyah Tahu ln 

2020 yang be lrjuldull Implelmelntasi Pe lndidikan 

Karaktelr Dalam Pe lmbelntu lkan Karaktelr Elmosional 

Anak U lsia Dini Di Taman Kanak-kanak Islam 

Telrpadul Wahdatu ll U lmmah Me ltro Pu lsat pelnellitian ini 

melnggulnakan meltodel kulalitatif de lskriptif lapangan, 

maka telknik pelngulmpullan data yang dilaku lkan yaitu l 
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obse lrvasi, wawancara dan doku lmelntasi. Pe lnlitian ini 

belru lpaya u lntulk melngeldelpankan pe lnelrapan/implelntasi 

pelndidikan karakte lr dalam pe lmbelntulkan karakte lr 

anak u lsia dini. 

Rellelvansi pelnellitian ini de lngan pelnellitian yang 

akan dikaji yaitu l sama-sama me lmbahas pelndidikan 

karaktelr anak. Adapu ln pelrbeldaan telrleltak pada obje lk, 

telmpat pe lnellitian, dan me lnggulnakan pelndelkatan 

kulalitatif de lskriftif. Objelk pelnellitian di atas adalah 

gulru l, siswa, dan ke lpala se lkolah de lngan pelmbelntulkan 

karaktelr anak se ldangkan obje lk yang akan pe lnelliti 

telliti adalah orang tu la dan anak-anak di kellularga 

nellayan. 

3. pelnellitian yang dilaku lkan olelh Lin Istianah Tahu ln 

2020 yang be lrjuldull Strate lgi Pelndidikan Karakte lr 

Anak U lsia Dini Di Taman Kanak-kanak Islam 

Telrpadul (TKIT) Nu lrull Hidayah Sampang pe lnellitian 

ini melnggulnakan meltodel ku lalitatif delngan je lnis data 

delskripsi ku lalitatif. u lntulk melmpelrolelh data pelnelliti 

melnggulnakan meltodel obse lrvasi, wawancara dan 

doku lmelntasi. 

Rellelvansi pelnellitian ini de lngan pelnellitian yang 

akan dikaji yaitu l sama-sama melmbahas 

pelndidikan karaktelr anak. Adapu ln pelrbeldaan 

telrleltak pada objelk, telmpat pelnellitian, dan 
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melnggulnakan pelndelkatan ku lalitatif delskriftif. 

Objelk pelnellitian di atas adalah gu lrul, siswa dan 

kelpala selkolah delngan pe lmbelntulkan karaktelr anak 

seldangkan objelk yang akan pe lnelliti telliti adalah 

orang tula dan anak-anak di kellularga nellayan. 

C. Kerangka Berpikir 

Ke lrangka be lrpikir adalah dasar dari pe lne llitian 

yang te llah dise lnte lsiskan dari fakta-fakta, obse lrvasi dan 

te llaah ke lpu lstakaan, pada pe lne llitian ini maka pe lne lliti 

me lnyajikan ke lrangka be lrpikir se lbagai be lriku lt: 
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